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UPAYA PENINGKATAN PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA
PRANCIS MELALUI TEKNIK PERMAINAN  MISTERY BAG PADA
PESERTA DIDIK KELAS X IPA 1 SMA ANGKASA ADIS UTJIPTO

YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2018/2019

Oleh
Dwi Vicky Suges Virnia
13204241035

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Prancis siswa kelas X SMA
Angkasa Adisutjipto Yogyakarta dengan menggunakan teknik permaiisaery
bag

Subjek dalam penei@n ini adalah siswa kelas X IPA SMA Angkasa
Adisutjipto Yogyakarta yang berjumlah 88ang. Objek dalam penelitian ini adalah
peningkatan penguasa&onsakata bahasa Prancis. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan sebarnkadua siklus, pada 8 April 2019 saaipl6 April 2019
Masingmasing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Instrumgang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
tes penguasaan kosakata, (2) lembar observasi, (3) angket, dan (4) dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik permanstery
bagini mampu meningkatkan penguasaan kosakatesa Prancis siswa kelas X
IPA 1 SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan nilai rateata siswa pada maskmgasing siklus. Pada siklus | nilai
ratarata kelas siswa adalah 72,3 naik Jjixd dibandingkan dengan ratata nilai
pre-test 61,9 Kemudian, pada siklus Il naik 9,4ehingga nai ratarata siswa
menjadi 81,7 Dengan diterapkannya teknik permainamstery bag, maka
pembelajaran menjadi lebih menyagkan. Selain itu, motivasi belajssiswa
semakin bai. Sebagian besar siswa tertarik danang belajgbahasa Prancis. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil observasi selama pembelajaran dan hasil angket
yang dberikan.

Kata Kunci: Peningkatapenguasaan kosakateknik permainamistery bag



L AMELIORATION DE LA MAITRISE DU VOCABULAIRE DE
FRANAHAI'S é LOAI DE DE TEGOMMWNERYBEG» DE JEU ¢
DES APPRENANTS DE LA CLASSE X*™|PA 1 DU LYCEE ANGKASA
ADISUCIPTO YOGYAKARTA

par
Dwi Vicky Suges Virnia
13204241035

EXTRAIT

Cette recherche est u n(€Elassromrm Actianc he d o6
Research)L 6 o b j e ette riedherathestancéliorer la maitrise du vocabulaire de
francais pour les apprenants de la clas§8° Xu lycée Angkasa Adisutjipto
Yogyakarta en utilisaria techniquedu jeu« Mystery Bagp.

Le sujet de cette recherche kst apprenants de la class&"XPA 1 du
lycée Angkasa Adisutjipto Yogyakar@i secomposent de23 apprenantd.'objet
de cettaechercheest le vocabulairdufrancaisCetter e c her che dbéacti on
est menée edeux cycles et effectuée dua8ril 2019au 16 avril 2019 Chaque
cycle se compose de de Ipdaoams &riwvattii com ,e td ed
Les instruments utilisés dans cetirhercheétaient (1) le test de maitrise du
vocabulaire, (2) la fiche d'observation, (3) lesgtionnaire et (4) la documentation.

Les r®sultats ont montr ® qwWwsterybappl i c
Bag»per mettait doéam®Il i or dufrantas encasse®™ i se du
IPA 1 du lycée Angkasa Adisutjipto Yogyakartaelasevoit | 6 augment ati o
la valeur moyenne des apprenants a chaque &ucleremier cycle, le scomoyen
de la classe était de 72,3, augmentant de d#,4apport a la valeur moyee du
score de préest de 61,9Ensuite, au duxieme cycle, il augmente det9de sorte
que la valeumoyenne des éléves passe a 8IEjT appliquant la technique du
« Mystery Bagy, I'apprentissage devient plus amusé&mt.outre, la motivation des
étudiants a apprendre s'améliore. Cela se voit a partir des résultats des ohservati
pendant l'apprentissage et des résultats du questionnaire qui a été donné

Mots Clés:Amélioration la maitrise du vocabulairéechniques de jeu raystery
bag».



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan suatu alat yang digunakan dalam berkomunikasi
dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sefmai Oleh karena itu,
penggunaan bahasa sangat penting agar terjalin komunikasi yang baik.
Bahasa terdiri dari bahasa pertama dan bahasa Kealuasa pertama atau
bahasa ibu adalah bahasa yang digunakan dalam kehidupanrhsehari
Sedangkan bahasa kedua dapat disebut juga bahasa asing, yaitu bahasa yang
digunakan dalam situasi tertentu yang terjaighn seiring perkembangan
zaman. Salah sathahasa asing yang juga digala oleh peserta didik
adalah bhasa Prancis. Bahasa Prancis yang saat ini telah menjadi bahasa
kedua yang digunakan dalam PerseskaBangs@angsa (PBB) setelah
bahasa Inggris, juga pentingtuk dipelajari. Pembelajaraatasa Prancis
pada peserta didik meliputi pembahasan mengenai budaya, pariwisata, dan
bahasatu sendiri. Dalam pembelajararabmsa Prancis di kelas, peserta
didik dapat aktif dalam melaksanakan pembelajaran agar dapat mengetahui
dan adanya komunikasi demgbaik antara pengajar dan peserta didik.

Di dalam pembelajaran bahasa, terutama pembelajaran bahasa asing
aspek dasar penting yang harus dilakukan dan dikuasai adalah memahami
struktur kebahasaan dan kosakata. Khususnya dalam pembelajaran bahasa
Prancis.Kosakata merupakan komponen penting yang dapat menunjang

empat keterampilan berbahasa yaitu mendengar@ompréhension



Orale), berbicara(Expression Orale)membacaCompréhension Ecrite),

dan menulis (Expression Ecrite) Semakin kaya penguasaan kosakata
seseorang, maka komunikasi yang dilakukan menjadi lebih mudah dan akan
semakin besar pula kemungkinan dapat terampil berbahasa. Oleh karena itu,
peserta didik harus mempelajari dan mengetahui macacam kosakata
bahasa Prancis diantaranya mengenai arkgita,benda, kata sifat dan lain

lain.

Peserta didik dapat dengan mudah getahui atau memahami
kosakata Bhasa Prancis, apabila peserta didik juga mampu
mengucapkannya. Pengucapan atau berbi(Eraression Orale)juga
merupakan aspek penting dalam beld&jarbahasa. Apabila peserta didik
mampu mengucapkan kosakata tersebut hal itu dapat membantu peserta
didik dalam mengingat.

Seiring  berkembangnya teknologi aldm melaksanakan
pembelajaran dhasa Prancis, pengajar dapat menggunakan media
pembelajaran yangreatif dan inovatif agar peserta didik menjadi lebih
termotivasi dalam belaj sehingga membuat pembelajaenjadi tidak
jenuh, bosan dan mudah lupa. Suasana belajar yang aktif dan komunikatif
juga dapat terjadi dan terjalin dengan baik di dalam kelas.

Berdasarkan dari pengamatan dan pengalaman penulis saat
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di
SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta kenyataannya masih banyak peserta

didik yang merasa dsulitan dalam belajarabasa Prancis, sehirayg



membuat peserta didik cenderung pasif pada saat pembelajaran
dilaksanakan dan tidak terciptanya pembelajaran yang komunikatif.
Berbagai upaya telah dilakukan pengajar untukingkatkan penguasaan
kosakata Bhasa Prancis pa@aserta didik, namun kosakdidnasa Prancis
peserta didik masih rendah.

Faktorfaktor lain yang dirasakan pesertdidik pada saat
pembelajarandhasa Prancis yaitu peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengingat dengan cepat dan mersguigkosakata dhasa Prancis. Pada
umunya, pesta didik hanya menguasai kosakata yang sering digunakan
dalam kehidupan seharari sepertbonjour, au revoir, trés bien, madame
danmonsieur.

Penguasaan kosakata peserta didik yang terbatas juga membuat
peserta didik tidak memiliki kepercayaan difmsgga peserta didik belum
mampu berlmara atau mengucapkan kosakahdsa Prancis. Hal tersebut
terjadi karena adanya beberapatéaldain yaitu peserta didik masih malu
mengucapkannya dan masih memiliki rasa takut salah. Apabila salah dalam
pengucapan,maka peserta didik lain akan mengejek dan membuat
kepercayaan diri peserta didik tersebut menurun.

Proses pegajaran pembelajaran kosakathésa Prancis di SMA
Angkasa Adisutjipto Yogyakartadengan menghafal kosakata yang
diberikan oleh pengajar melaluatatan dan masih menggunakan media
konvensional dalam pengajaran. Hal ini menyebabkan peseta didik menjadi

kurang tertarik dan tidak termotisiadalam pembelajaran kosakathbsa



Prancis sehingga sebagian besar peserta didik tersebut tidak seriusfdan pasi
saat mempelajaridhasa Prancis. Oleh karena itu, pengajar harus berinovasi
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media dan teknik
yang menarik agar peserta didik dapat lebih bersemangat.

Pembelajaran yang menyenangkan yaitu apabila kegiatan
pembelajaran yang terjadi adanya interaksi timbal balik yang baik dan
menyenangkan antara pengajar dengan peserta didik sehingga terjadi
pembelajaan yang aktif dan komunikatif, aka peserta didik harus aktif
pada saat mengikuti pembelajaraahiasa Pransidi dalam kelas.

Dalam belajar bahasa terutamahbsa Prancis, hal utama yang
seharusnya dipelajari dan diketahuiakdh kosakata. Pada pembelajar
bahasa Prancis tingkat SMA atau pemula kosakata yang dipelajari adalah
kosakata sederhana. Oleh karenaptserta didik seharusnya metajaui
kosakata sederhana dalaahbsa Prancis pada saat pembelajaran.

Kesalahan dalam belajar adalah hal yang biasa, begitu pun dalam
belajar bahasa. Dari kesalahan itulah peserta didik dapat belajar dan
memiliki kesempatan unk memperbaikinya. Peserta didik seharusnya
tidak merasa takut dan malu apabila mekaku kesalahan dalam
pengucapandhasa Prancis.

Oleh karena itu, untuk menanggulangi permasalahan ini pengajar
harus menggunakan media yang kreatif dan inovatif dalaraksetakan
pembelajara terutama pembelajaran bahasdjirsgga membuat peserta

didik tidak merasa bosan, jenuh dan mudah lupa melainkan membuat



peserta didik menjadi tertarik dan lebih bersemangat dan igasiadalam
belajar kosakatadhasa Prancis. Salahtu media atau teknik pembelajaran
yang dapat digunakan dalam mirggkatkan penguasaan kosakatdndmsa
Prancis adalah teknik permainamistery bag.Teknik permainammistery
bagdapat diterapkan pada peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa
terutamapada permainan kosakata. Teknik permainan ini dipilih karena
sederhana dan mudah dimainkan yaitu dengan cara peserta didik menebak
benda yang terdapat di dalam tas atau kotak dengan meraba benda tersebut
tanpa melihat, lalu peda didik menyebutkannya @gah ahasa Prancis.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Prancis melalui
teknik permainarmistery bagpada siswa kelas X IPASMA Angkasa
Adisutjipto Yogyakarta tahun ajara2018/2019 sehingga penelitian ini
diberijudulb Upaya Peningkatan Penguasaan Ko:¢
Melalui Teknik Permainan Mistery BagPada Peserta Didik Kelas X
IPA 1 SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta Tahun Ajaran

2018/2019 .

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti
menemukan masalahasalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran bahasa Prancis.



2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam penguasaan kosakata bahasa
Prarcis.

3. Siswa belum mampu mengucapkan kosakata bahasa Prancis.

4. Media yang digunakan guru belum inovatif dan kreatif.

5. Perlu adanya situasi belajar yang menyenangkan dalam pembelajaran

penguasaan kosakata bahasa Prancis.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
batasan masalatalam penelitian ini adalah upaya peningkatan penguasaan
kosakata bahasa Prancis melalui teknik permaimatery bagpada peserta
didik kelas X IPA1SMA Angkasa Adisutpto Yogyakarta tahun ajaran

2018/2019

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yanghtael&kemukakan di atas,
perumusan masal ah dalBagaimgn& peaerapani an
teknik permainarmistery baguntuk meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Rncis pada peserta didik kelasP@& 1 SMA Angkasa Adisutjpto

Yogyakarta tahun ajaran 2018/20%®



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas perelni memiliki tujuan
u n t uMeneniukan langkah yang tepat dalam menerapkan teknik
permainanmistery baguntuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Prancis pada peserta didik kelasIXA 1 SMA Angkasa Adisutjipto

Yogyakarta tahun ajaran 2018/ 20190.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
a) Bahan kajian lanjutan dalam membantu kegiatan pembelajaran
penguasaan kosakata bahasa Prancis.
b) Bahan referensi media pembelajaran melalui teknik permainan

mistery bagdalam kegiatanpembelajaran penguasaan kosakata

bahasa Prancis.
2. Manfaat Praktis
a) Manfaat Bagi Guru
1) Teknik permainan ini dapat dijadikan sebagai salah satu solusi
pengajar untuk membuat situasi belajar lebih inovatif dan
menyenangkan.
b) Manfaat Bagi Siswa
1) Teknik permainaimi dapat meningkatkan penguasaan kosakata

bahasa Prancis.



2) Teknik permainan ini dapat memotivasi siswa untuk

mempelajari bahasa Prancis

G. Batasan Istilah
Untuk memberikan gambaran tentang masalah yang akan diteliti,

diperlukan beberapa batasan istilahatar lain :

1. Peningkatan
Peningkatan merupakan adanaya perkembangan dan kemajuan yang
terjadi dari sebelumnya.

2. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu upaya atau alat bantu yang
digunakan pengajar dalam proses pembelajaran sehinggat dap
memberikan semangat dan motivasi peserta didik pada saar mengikuti
pembelajaran.

3. Kosakata
Kosakata merupakan himpunan atau kelompok kata yang dimiliki
seseorang.

4. Permainammistery bag
Permainanmistery bag merupakan salah satu media yang dapat
diteraplan pada proses pembelajaran penguasaan kosakata, yaitu
merupakan sebuah permainan menebak benda yang terdapat di dalam

tas atau kotak dengan meraba benda tersebut, kemudian pemain atau



peserta didik harus menebak benda yang dipegang dan menyebutkannya

dalam bahasa Prancis.



BAB Il
KAJIAN TEORI

B. Deskripsi Teordis
1. Pengusaan Kosakata
a. Definisi Pembelajaran
Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang
memiliki keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sékofgembelajaran
merupakan aktifas yang paling utama karena keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung pada gsogembelajaran yang
berlangsung secara efektif dan aktif.
M. Rosidi, dkk.(2013: 45) mengatakan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.
Sedangkan Iskandarwassid dan &wdar,(2013: 5) menyebutkan
bahwa fAbel ajar merupakan suatu proses
i nteraksi antara individu dan | ingkun
merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan
lingkungan yang disusun secagaencana untuk memudahkan siswa dalam
belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika
pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, mddra peralatan

yang diperlukan untuk menyampaikan informasi.



Suprihatiningrum, (2014: 75) juganengatakan pembelajaran
merupakan proses utama yang diselenggarakan dalam kehidupan di
sekolah sehingga antara guru yang mengajar dan anak didik yang belajar
dituntut profit tertentu.

Tagliante (2005: 35) mengungkapkan:

ALOapprent i s s a gaetf, dostton nerconmait ga€ € S S U S
encore parfaitement | e m®cani sme,
|l 6i ndi vidu et qui est susceptible
[

i ndividu. o

Pernyataan di atas mengungkapkan bahwa pembelajarapakan
proses aktif yangetikasetiap individu belum mengetahui mekanisme yang
terjadi dalam setiap individu dan mungkin yang sebelumnya juga
dipengaruhi oleh individu tersebut. Jadi pembelajaran akan terjadi karena
ada peran dari individu tersebut meskipun mereka belum mengetah

mekanisme dan proses pembelajaran tersebut.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
suatu proses aktif yang terjadi karena adanya perubahan perilaku dari

individu melalui bimbingan dan motivasi yang diberikan.

b. Pembelajaran Bahasa Aing
Seiring berkembangnya zaman saat ini, tidak hanya bahasa ibu atau

bahasa pertama yang diperoleh dan dipelajari dalam kehidu i fsazin



namun bahasa kedua dd&mahasa asing juga digunakan sebagai alat
komunikasi. Pembelajaran bahasa asing bertiggan peserta didik dapat
berkomunikasi dalam lingkungan masyarakat luas dan menjadi bekal
apabila peserta didik akan berkomunikdengan orang asing atau dari
negara lain.

Iskandarwassid dan SunenddR013: 89) berpendapat bahwa
bahasa asing merupakaahasa yang bukan asli nkilpenduduk dalam
suatu wilayah egara tetapi kehadiran bahasa asing diperlukan untuk status
tertentu. Maksudnya, adalah kehadiran bahasa asing tli segara
memiliki tujuan khusus contohnya bahasa asing tersebut menjadi galah sa
bagian dari pembelajaran di sekolah.

Bahasa Prancis merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan
dan dipelajari di Indonesia. Pembefaja tahasa Prancidimulai secara
formal pada tingkatan sekolah menengah. Pembelajaran bahasa asing tidak
hanyaterjadi di sekolah saja. Saat ini sudah banyak berdiri lembaga
lembaga pembelajaran bahasa asing yang besama langsung dengan
kedutaan yang ada, salah satunya pada bahasa Prancis yang memiliki
lembaga bernamintitut Francais Indonési€lFl) yang teld berdiri di
berbagai kota.

Mempelajari bahasa asing berbeda cara dengan mempelajari bahasa
ibu atau bahasa pertama. Oleh karena itu, prinsip dasar pengajarannya
harus berbeda, baik dengan metode, materi, media maupun proses

pelaksanaannyd&esulitan dalm belajar bahasa asing terjadi dikarenakan



pada diri anak sudah tertanam bahasa ibu atau bahasa pertama yaitu bahasa
Indonesia yang sudah dipelajari dan diterapkan sejak kecil. Namun
kesulitan bisa tidak terjadi dan teratasi apabila anak memiliki kemaman d
niat dalam mempelajari hal baru yaitu bahasa asing.
Tagliante (2005: 6nenyatakan bahwa
Afcdest tout simplement | e fran-ais
ceux qui on tune autre langue que le francais comme langue
maternelle. Le FLE peut étre aussi langue dans lequelle un
®t udi ant non francophone suivra s
exemple, de | 6enseignement scient.i |
Maksud pernyataan tersebut adalah bahasa Prancis dipelajari untuk
semua orangtetapi bukansebagai bahasdu. Balasa Prancis sebagai
bahasa keduanungkin jugadigunakan oleh pendatang yang tingda
daerah Prancis (seperti pada contoh, seorang ilmuwan yang mengikuti
pendidikan di Maroko).
Dengan demikian dapat dispulkan bahwa dengan mempelajar

bahasa asg maka seseorang akan memperoleh pengetahuan dan dapat

mempelaja kebudayaan dari bangsa atagara tersebut.

Penguasaan Kosakata

Pada dasarnya komponen berbahasa terdiri dari tiga komponen,
yaitu tata bahas&Grammaire) kosakata(Vocabulaire) dan pelafalan
(Prononciation).KosakatgVocabulaire)merupakan kelompok kata yang

dimiliki dan dikuasaiseseorang. Dalam tata bahasa, kelas kata dibagi



menjadi beberapa kategori yaitu kata benda, kata kerja, kataksifat,
ganti, kata keterangatan lan-lain.

SedangkaiYani Lestari, dkk. (2016: 3) berpendapahwa kosakata
merupakan hal yang sangat penting dalam mempelajari bahasa inggris
selainstructure, grammadan pronounciationkarena jika seorang siswa
kurang menguasai kosakata maka akan suldgitya untuk
mengkomunikasikan hal yang ada dipikirannya baik secara lisan maupun
tertulis.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kosakata merupakan
kelompok kata yang dimiliki seseorang dan peranannya sangat penting
dalam mempelajari bahasa karena semk#tya kosakata seseorang maka

semakin tinggi tingkat pemahaman orang tersebut.

. Media Pembelajaran

Kata fAmedi ado berasal dar i bahasa
jamak dari Amedi umo, secara harfiah
Pembelajaran merupakaehlsiah proses komunikasi antara pembelajar,
pengajar dan bahan ajar.

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasag perhatian ah minat serta perhatian siswadsenikian

rupa sehingga proses belajar terjadi (Sardiman 2011: 7).



Sedangkan Arsyad (2011: 3) mengartikan media sebagaalatat
grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, mempratms
menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Suprihatinigrum (2014: 320) menjelaskan bahwa media diartikan
sebagai pengantar atau perantara, diartikan pula sebagai pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima. Dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran, media diartikan sebagai alat dan bahan yang membawa
informas atau bahan pelajaran yang bertujuan mempermudah mencapai
tujuan pembelajaran.

Nurseto (2011: 20) mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran
adalah suatu proses komunikasi. Dengan kata lain, kegiatan belajar melalui
media tejadi bila ada komunikasi anfa@neima pesan (P) dengan sumber
(S) lewat media (M) tersebut. Namun proses komunikasi itu sendiri baru
terjadi setelah ada reaksi baffkedback)Jadi dapat dikemukakan bahwa
media pembelajaran merupakan wahana penyalur pesan atau informasi
belajar.

Dengandemikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan segala sesuatu atau upaya berbentuk fisik maupdisikion
yang digunakan pengajar dalam proses pembelajaran sebagai penyalur
pesan atau informasi belajar sehingga dapat memberikan semangat dan
motivasi peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah perlu

melakukan inovasi dalam media pembelajaran. Peserta didik akan cepat



bosan apabila pembelajaran hanya monoton saja. Oleh karena itu dalam

pembelajaran sangat dipgtan adanya media p#elajaran.

e. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Kemp dan Dayton (melalui Arsyad, 2011: 19) media
pembelajaran memiliki tiga fungsi utama, yaitu (1) memotivasi minat atau
tindakan. Media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama
atau hiburan, (2)menyajikan informasi. Media pembelajaran dapat
digunakan dalam rangka penyajian informasi dihadapan sekelompok
peserta didik. Isi dan bentuk penyajian bersifat umum, berfungsi sebagai
pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar belakang, (rmemb
intruksi. Informasi yang terdapat di dalam media harus melibatkan peserta
didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang
nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.

Sedangkan Arsyad (2011: 15) berpendapat bahwa salah satu fungsi
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang
mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang telah ditata dan
diciptakan oleh guru.

Suprihatiningrum (2014: 320) mengungkapkan media pembelajaran
memiliki enam fungsi utama yaitu,

1. Fungsi atensi menarik perhatian peserta didik dengan

menampilkan sesutau yang menarik dari media tersebut.



2. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk
lebih giat belajar.

3. Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap peserta
didik terhadap matepelajaran dan orang lain.

4. Fungsi kompensatori, mengakomodasi peserta didik yang lemah
dalam menerima dan memahami pelajaran yang disajikan secara
teks atau verbal.

5. Fungsi psikomotorik, mengakomodasi peserta didik untuk
melakukan suatu kegiatan secara mikto

6. Fungsi evaluasi, mampu memulai kemampuan siswa dalam
merespon pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
berfungsi untuk memberikan motivasi dan stimulus kepada peserta didik
sehingga peserta didik menjadi tertarik damsemangat saat mengikuti
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran juga dapat membantu

dan mempermudah guru dalam menyampaikan materi.

Jenisjenis Media Pembelajaran

Sudjana dan Rivai (2010: 3) mgetakan ada beberapa jenis media
pengajaran yang biagligunakan dalam proses pengajaran. Pertama, media
grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kertun,
komik dan lainlain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi,

yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.& ededia tiga



dimensi yaitu dalam bentuk model pa¢&ilid model) model penampang,

model susun, model kerjejock up diorama dan laktain. Ketiga, media

proyeksi sepertslide, film strips, film,penggunaan OHP dan ldi&in.

Keempat, penggunaan lingkgan sebagai media pengajaran.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sadiman(2{l8:

28-80) mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi beberapa

kelompok seperti berikut,

1)

2)

3)

Media Grafis

Media grafis termasuk media visual, media grafis berfungsi
untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Media
grafis meliputi gambar atau foto, sketsa, diagram, bagan, grafik,
kartun, poster, peta, papan, flanel dan papan buletin.

Media Audio

Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam bentuk
lambanglambang auditif, baik verbal maupun neerbal. Ada
beberapa jenis media audio antara lain, radio, alat perekam pita
magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa,

Media Proyeksi Diam

Pesan yang disampaikan harus diproyeksikan dengan
menggunakan proyektoagar dapat diterima oleh penerima
pesan. Beberapa jenis media proyeksi diam antara lain film
bingkai (slide), film rangkai (film strip), media transparansi

(Overhead Proyektordan lainlain.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada banyakrjerdga
yang dapat digunakan oleh pengajar dalam melaksanakan pembelajaran.
Media tersebut berupa media visual, audio, audio visual, benda tiruan atau
miniatur dan laidain. Dalam penelitian ini, ini peneliti akan menggunakan

media tiga dimensi atau bendlaan/miniatur.

2. Teknik Permainan Mistery Bag
a. Definisi Permainan

M. Rosidi, dkk.(2013: 489) mengemukakan bahwa permainan
adalah kegiatan yang kompleks yang di dalamnya terdapat peraturan,
bermain dan budaya. Sebuah permainan adalah sebuah sistem dimana
pemain terlibat dalam konflik buatan. Bini pemain berinteraksi dengan
sistem dan konflik dalam permainan merupakan rekayasa atau buatan.
Dalam permainan terdapat peraturan yang bertujuan untuk membatasi
perilaku pemain dan menentukan permainan.

Rizki (2013: 36) berpendapat bahwa permainan merupakan teknik
yang paling menyenangkan sehingga dapat menghidupkan suasana kelas.
Teknik ini dapat memberikan kesaarsendiri sehingga dapat memotivasi
para siswa. Dalam pembelajaran bahasa, teknik permainan dibagidi
beberapa bagian yaitu permainan kosakata, permainan tata bahasa,

permainan mengeja, dan |dain.



Pada penelitian ini peneliti mggunakan teknik permainan sgha
alat atau media yang digunakan saat pembelajaran wetnampuan

penguasaan kosakatahasa Prancis peserta didik.

b. Teknik Permainan Mistery Bag

PermainarmMistery Bagmerupakan sebuah permainan individu yang
diperuntukkan untuk tingkat dasar. Permainan ini sangat cocok digunakan
untuk bermain kosakata. Permainan ini membutuhkan sebuah tas dan
bendabenda yang akan dimasukkan ke dalam tas tersebut.

Cara melakukapermanan ini adalah berkelompok dengan semua
pemain mengelilingi pemimpin permainan yakni guru. Kemudian guru
berada di tengah lingkaran dengan membawa sebuah tas atau kantong yang
berisi aneka benda di dalamnya. Pada penelitian ini benda yang digunakan
yaitu buku mata pelajaran dan miniatur ja8®belumnya para pemain tidak
mengetahui benda apa saja yang disembunyikan di dalam tas tersebut atau
benda diambil secaicak. Kemudian para pemain secara bergantian maju
mendekati pemimpin permainan tesebut. Pemaitu saemasukkan
tangannya ke dalam tas dan mengambil sebuah benda, tetapi benda tersebut
tetap dipegang dalam kantong. Lalu pemain meraba benda tersebut dengan
tangannya. Setelah merasa yakin dengan jawabannya, maka pemain tersebut
akan menyebutkan namangl yang ia pegang ke dalamHhasa Prancis.

Jika jawaban dari pemain pertama benar maka pemain masih diperbolehkan

main dan bergantian menunggu giliran berikutnya. Namun jika salah,



pemain tersebut akan dikeluarkan dari permainan dan tidak dapat

melanjutkanga kembali.

c. Kelebihan Teknik Permainan Mistery Bag
Afriyanti, dkk. (2014: 8)mengatakakelebihan dari permainan ini
adalah sederhana, mudah dilakukdan menggunakan alat peraga yang
sederhana. Hal serupa juga dikemukakan Bledpita (2011: 24)ermanan
ini sangat sederhana, fleksibel dan dapat dilakukerada saja. Permainan
ini pun dapat memotivasi, meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik
dan dapat membantu peserta didik dalam mengingat lebih lama sehingga

suasana pembelajaran menjadi aktif

d. Kekurangan Teknik Permainan Mistery Bag
Rizki (2013: 40) mengatakan bahwa permainan ini juga memiliki
kekurangan yaitu tidak dapat menggunakan semua benda sebagai objek
permainan, karena tas yang digunakan adalah tas kecil sehingga benda besar
seperti papan tulis, bangku, meja dan lain sebagainya tidak dapat

dimasukkan ke dalam tas tersebut.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan peneligidakukan oleh Rianny Puspita,
mahasi swa Universitas Pendi di kan l ndone:

Teknik Permainan Mistery Bag Dalam Meningkatkan Kosakata Bahasa Jepang



Kel as X SMA 1 Sumed &gy Buspbaaengumgkapkann e | i t i &
bahwa adnya perubahan pti§ dalam penguasaan kosakatahbsa Jepang.
Penelitian ini menggunakan desain penelitmasi eksperimengang terbagi ke
dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol atau konvensional. Hasil
untuk kelas eksperimen setelatiberi pembelajaran kosakata menggunakan
permainan tersebut peserta didik mendapat nilaired#a8.613, sedangkan untuk
kelas kontrol atau konvensional yang menggunakan metode pembelajaran biasa
atau tidak menggunakan permainan tersebut mendapat méaata 7,160. Jadi

pada penelitian yang dilakukan oleh Rianny Puspita dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan setelah menggunakan permagtery bag

Teknik permainanmistery bagefektif digunakan untuk penguasaan kosakata

Bahasa Jemng.

Penelitian lain yang relevan dilakukan ol&izki, mahasiswa jurusan
Pendidikan Bahasa Prancis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013 dengan judul
AEfekti fitas Mistéryn BagUntBke Memrgkatkan nPenguasaan
Kosakata Dalam Keterampilan Men i s Bahasa Pranci s Kel &
relevansi dengan penelitian yang sedang peneliti kerjakan. Bentuk penelitian yang
dilakukan Octabéh Rizki adalahquasi eskperimengang terbagi ke dalam dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol atau koiovrerhsHasil penelitian
menunjukkan adanya perubahan positif pada peserta didik setelah menggunakan
permainarmistery bagdalam pembelajaran bahasa prancis keterampilan raenuli
90% peserta didik berpendagaahwa teknik permainan ini dibutuhkan dalam

pemlelajaran kosakata Bahasa Prancis dan 10% peserta didik ragu jika teknik



permainan ini dibutuhdn dalam pembelajaran kosakashasa Prancis. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penellitian yang dilakukan Octabella Rizki berhasil dan

membuat perubahgrerilakupada peserta didik.

Meskipun sam&ama menggunakan teknik permaimnaistery bagnamun
terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Octabella Rizki dengan
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. Octabella Ri#mggunakaguasi
eksperimat pada desain penelitiannya, sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

D. Kerangka Pikir

Pembelajaran bahasa Prancis khususnya dalam penguessaiata
bahasa Prancis kelas A 1 SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakartdelum
optimal. Peserta didik belum dapaenguasai dan memahami kosakatdndsa
Prancis dengan baik, mereka belum percaya diri k&ketberbicara dan
mengungkapkandhasa Prancis. Hal tersebut disebabkan oleh motivasi dan minat
peserta didik yang masih minim

Berbagai faktor yang menyebabkaar&ng maksimalnya pembelajaran
bahasa Prancis terutama pada penguasaan kosakata peserta didik dapat diatasi
dengan berbagai cara. Salah satu cara untukngleatkan penguasaan kosakata
bahasa Prancis peserta didik yaitangan penggunaan media pembelajaran yang
menarik. Media yang ¢&t membantu proses penguasaahnasa Prancis peserta
didik adalah Teknik Permainaviistery Bag.PermainarMistery Bagmerupakan
sebuah permainan yang diterapkan pada proses pembelajaran bahasa terutama pada

permainan kosakata. Dengan menggunakan permaiist@ry bagyang menarik,



diharapkan tidak membuat peserta didik bosan. Selain itu peserta didik dapat
dengan mudah emgingat kosakata dari permainan tersebut.

Berdasarkan berbagai faktor di atas, dapat dikatakan Teknik Permainan
Mistery Bagsebagai salah satu solusi untukningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Prancis. Dengan Teknik permainan ini peserta didik akinnhelolah
menguasai, memahamdan mengingat kosakata yang ada. Pembelajaran
menggunakan Teknik Permainaviistery Bag diharapkan dapat memberikan
perubahan dan pengaruh positif sertanimgkatkan penguasaan kosakatdndsa

Prancis.

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis
tindakan dalam penelitian iniadaldahdJ i ka di |l akukan pener apan
mistery bagpada pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Prancis siswa kelas X
IPA 1 akan terjadi peningkatd®0% kriteria ketuntasan minimal pada penguasaan
kosakata bahasa Prancis siswa kelas X IPA 1 SMA Angkasa Adisutjipto

Yogyakarta tahun ajaran 2018/ 2019. 0



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain PTK. PTK adalah suatu bentuk
penelitian yang Dbersifat reflektif dan kolaboratif dengan melakukan
tindakantindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran serta profesionalitas guru secareel@autan
(Ningrum, 2014: 23). Adanya kata melakukan tindakan ini mempertegas
pendapat Arikunto (2006: 3) bahwa PTK merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas sdoarsam&ama.

Berdasarkan pengertian PTK di atas, dapat disimpulkan bahwa PTK
merupakan suatu tindakan yang bersifat partisipatori dan kolaboratif yang
bertujuan untuk meningkatkan suatu pembelajaran dengan mencoba suatu
alternatif dalam memecahkan miasa yang baru terhadap suatu
permasalahan yang terjadi di kelas, baik yang dialami oleh peserta didik
maupun guru. Dalam penelitan ini, dilakukan secara kolaboratif dengan
guru mata pelajaran bahasa Prancis di SMA Angkasa Adisutjipto
Yogyakarta.

PTK merup&an suatu rangkaian yang memiliki langkahgkah.
Lewin, (melalui Sumadaya, 2013: 40) mengatakan dalam sebuah penelitian

tindakan kelas terdapat empat tahapan penting yang harus dilakukan oleh



seorang peneliti, yaitu: 1) perencangderining,2) pelaksanan/acting, 3)
pengamatambservingdan 4) refleksieflecting.
Berikut ini merupakan penjelasan empat tahapan penting yang harus
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas:
1. Perencanaarplanning
Perencanaan merupakan suatu proses yang terdiri atas
beberpa langkaHangkah kegiatan yang akan dilaksanakan.
Kegiatan yang diperlukan dalam perencanaan adalah observasi,
penyelesaian masalah, penentuan perencanaan, dan persiapan
tindakan.
2. Pelaksanaaratting
Pada tahap kedua dalam penelitian tindakan kelasaladal
pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini adalah kegiatan untuk
mengimplementasikannya. Peneliti sepakat menerapkan teknik
permainarmistery baguntuk meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Prancis.
3. Pengamataropserving
Pengamatan dilakukan bertujuamtuk mengetahui proses
pembelajaran selama tindakan dilaksanakan. Selain melakukan
observasi terhadap pelaksanaan tindakan, juga dilakukan
pengumpulan data untuk mengetahui hasil dari tindakan tersebut
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dahgkah

yang akan ditempuh selanjutnya.



4. Refleksi ¢eflecting

Pada tahap ini, refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru
sebagai sarana untuk pengkajian kembali terhadap tindakan yang
dilakukan. Halhal yang dikaji pada tahap refleksi adalah mengenai
tindakan yang telah dilaksanakan untuk mengetahui adanya
perubahan dari tindakan serta mengetahui hamibataribatan yang
berlangsung selama proses pembelajaran terjadi. Peningkatan yang
terjadi pada tindakan yang dilakukan kemudian diteruskan kembali
hingga tijuan yang telah direncakan tercapai.

Dari keempat tahapan tersebut harus dilakukan dalam setiap
siklus dan harus dilaksanakan secara beruntun demi tercapinya

tujuan yang diinginkan.

B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desamepgan

tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart.



)
| Refzlki SIKLER | | | Pelaksanamn |
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Refelsi | SIKLUSH || Pelsksman |

Gambar IDesain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan
Taggart
(sumber: Arikunto 2006: 16)

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa PTK dilakukan
dengan siklusiklus dan tiap siklusnemiliki empat komponen tahapan
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Apabila siklus | telah dilaksanakan, maka dapat dilanjutkan siklus Il dengan
tahapan yang sama dan akan terus berlanjut secara beruntun hingga tujuan

yang drencanakan tercapai.

C. Lokasi dan Waktu



Penelitian dilaksanakan di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta
yang beralamatkan di Jalan Janti Lanud Adisutjipto Yogyakarta 55282 Telp

(0274) 489067, emaitma.angkasa@ acail.com Penelitian dilakukan pada

bulan April 2019 pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMA Angkasa
Adisutjipto Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019, yang di dalamnya tdrdap
23 siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah penguasaan kosakata

bahasa Prancis dengan menggunakan teknik permaistery bag.

. Instrumen Penelitian
Sanjaya (2013: 84) mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah
alat yang dapat digunakan untuk rgempulkan data penelitian. Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, angket,
catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Berikut penjelasannya:
1. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses
pembelajaran yangerlangsung mengenai sikap terhadap materi
pelajaran, sikap terhadap guru, dan sikap terhadap proses
pembelajaran. Berikut adalah lembar observasi sikap atau
tingkah laku peserta didik pada saat belajar mengajar
berlangsung menurut kolaborator atau guru.

Tabel 1 Indikator Observasi Peserta Didik


mailto:sma.angkasa@gmail.com

No. Indikator

Sikap atau tingkah laku

Senang mengikuti pembelajaran

Perhatian peserta didik terhadap guru

Interaksi peserta didik terhadap guru

Interaksi peserta didik terhadap teman

Keaktifan peserta didik dalam bertanya

o g AW N

Disiplin dalam kehadiran

2. Angket

Angket merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang
dibutuhkan oleh peneliti baik mengenai sarana prasarana yang
digunakan maupun untuk mengungkapkan atau
mendeskripsikan sesugendapat dan penilaian peserta didik
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Berikut adalah kisi
kisi angket yang digunakan dalam penelitian mengenai
penggunaan teknik permainan dalam pembelajaran penguasaan

kosakata.

Tabel 2:Kisi-kisi Angket Peneliian untuk Peserta Didik

No.

Indikator Nomor butir angke{  Jumlah

Ketertarikan peserta didi 1 1
mengikuti pembelajaran kosake
bahasa Prancis




2. | Motivasi peserta didik dalar 2 1
menguasai  kosakata  baha
Prancis setelah penerapan tek
permainarMistery Bag
3. | Kesesuaian teknik permaing 3 1
Mistery Bag untuk penguasad
kosakata bahasa Prancis
4. | Penggunaan teknik permain 4 1
Mistery Bag dalam penguasag
kosakata bahasa Prancis
5. | Hambatan dan kesulitan dals 5 1
belajar penguasaan kosakata
bahasa Prancis
Jumlah butir soal 5
Tabel 3:Kisi-kisi Angket Penelitian untuk Kolaborator
No. Indikator Nomor butir angke{  Jumlah
1. | Pelaksanaan pembelajaran bah 1 1
Prancis dengan menggunak
teknik permainaiMistery Bag
2. | Sikap dan motivasi peserta dig 2 1

setelah penerapan tekn

permainan Mistery Bag dalam




pembelajaran penguasal
kosakata bahasa Prancis

Manfaat  penggunaan  tekn 3 1
permainan Mistery Bag dalam
pembelajaran penguasal
kosakata bahasa Prancis

Peningkatan prestasi peserta di 4 1
setelah penerapan tekn
permainan Mistery Bag dalam
penguasaan kosakata bah
Prancis

Kesesuaian penggunaan tek 5 1
permainan Mistery Bag dalam
pembelajaran penguasal
kosakata bahasa Prancis

Jumlah butirsoal 5

3. Catatan lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk melihat dan mencatat
semua peristiwa yang terjadi pada saat tindakan berlangsung
selama penelitian yang berguna untuk membantu peneliti
memperoleh data.
4. Tes
Tes merupakan alat ukur data yang penting dilakukan dalam
penelitian. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
penguasaan kosakata bahasa Prancis. Tes dalam penelitian ini
berupa pemberiarpre-test sebelum tindakan damposttest

setelah tindakarMateri tes yang digunakan adalah materi yang



telah disesuaikan dengan silabus dan kurikulum yang berlaku di
sekolah SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta. Materi yang
digunakan adalah matdra vie scolaire Silabus pembelajaran
bahasa Prancis SMA Angkasa iguatjipto Yogyakarta
dilampirkan. Berikut adalah kigiisi soalpre-test, postestl dan

posttestll.

Tabel 4. Kisi-kisi SoalPre-TestPenguasaarkKosakata Bahasa
Prancis

Variabel Sub variabel Indikator No.
Item




Penguasaan Tema: La vie
kosakata bahasa | scolaire
Prancis
Sub tema: Berbagaungkapan kata
1. Le cours| dan kosakatdengartepat
untukmenyebutkanentang
pelajaran di kelas.
1
2. Aime et | Berbagai ungkapan kata
deteste | dan kosakata dengan tepa
untuk menyebutkan
mengenai kesukaan dan
ketidaksukaan di kelas.
Tabel 5. Kisi-kisi SoalPPosttestl PenguasaarKosakata Bahasa
Prancis
Variabel Sub variabel Indikator No.
ltem
Penguasaan Tema: La vie
kosakata bahasa | scolaire
Prancis
Sub tema:
1. Le cours| Berbagaungkapan kata
dan kosakatdengartepat
untukmenyebutkanentang
pelajaran di kelas. 1
2. Aime et | Berbagai ungkapan kata
deteste | dan kosakata dengan tepa

untuk menyebutkan
mengenai kesukaan dan
ketidaksukaali kelas.

Tabel 6. Kisi-kisi SoalPosttestll PenguasaarKosakataBahasa

Prancis

Variabel

Sub variabel

Indikator

No.
Item




Penguasaan kosakg Tema: La vie
bahasa Prancis scolaire

Sub tema:
1. Lecours Berbagaungkapan
katadan kosakata
dengartepatuntuk
menyebutkan
pelajaran di kelas.

2. Aime et Berbagaungkapan

deteser kata dan kosakata 1
dengan tepat untuk
menyebutkan
mengenai kesukaa|
danketidaksukaan
di kelas.

Berbagai ungkapar
kata dan kosakata
dengan tepat
mengenai jam
seharihari.

5. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk merekam kegiatan atau

tindakan selama penelitian berlangsung.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Observasi



Observasi dilakukan untuk melihat situgsnelitian dan
untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku peserta didik
sebagai pengaruh tindakan yang dilakukan.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
cara mengajukan pertanyapertanyaan yang telah
dipersiapkan oleh peneliti daditujukan kepada kolaborator
secara lisan, sehingga dapat diperoleh informasi dan data yang
lebih  spesifikasi mengenai sikap, pendapat, maupun
pengetahuan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan peneliti yaitu meliputi foto

peristiwa saat penelitian barigsung.

G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan
kuantitatif. Arikunto (2003: 131) mengatakan bahwa terdapat dua jenis data
yaitu data kualitatif yang berbentuk kalimat seperti hasil observasi, catatan
lapangan, angket, dan hasil wawancara. Sedangkan data kuantitatif
dianalisis secara deskriptif seperti hasil nilai belajar peserta didik. Data
kuantitatif ini diperoleh dari skor tes yang diperoleh peserta didik pada saat

pembelajaran.



H. Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian, suatu data yang terkumpul harus dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
1. Validitas Data
Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen
tersebut benabenar mengukur apa yang hendak diukur. Dalam
PTK terdapat tiga kriterisnengenai validitas (Sanjaya, 2013:
41-42). Berikut ini kriteriakriteria validitas dalam PTK yang
digunakan:
a. Validitas Demokratik
Kriteria dalam validitas demokratik menekankan
pada kolaboratif sehingga data yang diperoleh beeaar
valid dan tidak ada unsur subjektifitas peneliti terhadap hasil
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi kolaborator
adalah guru bahasa Prancis AMAngkasa Adisutjipto
Yogyakarta.
b. Validitas Proses
Kriteria validitas proses menekankan pada proses
tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti harus
memahami dan mengembangkan tindakan yang dilakukan,
karena hal ini dapat mempengaruhi proses danl hasi
penelitian.

c. Validitas Dialogik



Validitas ini lebih menekankan pada diskusi dengan
kolaborator untuk memberikan penilaian atau masukan
mengenai tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki

kelemaharkelemahan yang ada.

2. Reliabilitas Data
Reliabilitas diguna&n untuk mengetahui keakuratan data
yang dikumpulkan dengan cara menyajikan data asli yang
meliputi transkrip wawancara, angket, tes, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti berkonsultasi kepada
ahli sebagaiexpert judgementyang bertindak sebagagxpert
judgementadalah dosen pembimbing skripsi, yaitu Bapak Dr.

Dwiyanto Djoko Pranowo, M.Pd.

Indikator Keberhasilan Tindakan

Penelitian dapat dikatakan berhasil apabila setelah dilaksanakan
penelitian penguasaan kosakata bahasa Braeserta didik meningkat.
Peningkatan dilihat dari nilai peserta didik sebelum diberikan tindakan dan
sesudah diberikan tindakan. Somadaya (2013:76) berpendapat bahwa
terdapat dua indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu
keberhasilarproses dan keberhasilan produk. Kedua kriteria keberhasilan
tindakan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Keberhasilan Proses



Keberhasilan ni dilihat dari perubahan yang ditunjukkan
peserta didik selama proses tindakan berlangsung. Perubahan positif
yang dilihat dari sikap dan perilaku peserta didik saat mengikuti
pembelajaran. Perubahan tersebut dapat dilihat dari lembar

observasi selama proses pembelajaran.

. Keberhasilan Produk

Keberhasilan ini dilihat dari peningkatan hasil prestasi yang
dicapai olé peserta didik pada penguasaan kosakata Bahasa Prancis
dengan menggunakan teknik permainaistery bagselama proses
tindakan berlangsung. Peningkatan ini diketahui dengan
membandingkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah

diberikan tindakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil penelitian yang berupa data dan
pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan. Hasil
pembahasan diuraikan sesuai dengan prosedur PTK yang ada. Selain itu, peneliti
juga akan meqnyampaikan ketedsan yang terdapat dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini, diuraikan informasnformasi yang meliputi perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, refleksi masasing siklus dan
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Pranggumakan teknik permainan
mistery bagpada peserta didik kelas X IPA 1 SMA Angkasa Adisutjipto

Yogyakarta.

A. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang terlibat dalam proses belajar
mengajar bahasa Prancis, yaitu pesertakdigilas X IPA 1 SMA Angkasa
Adisutjipto Yogyakarta. Jumlah peserta didik dalam kelas tersebut ada 23 siswa
yang terdiri dari 14 siswa lakaki dan 9 siswa perempuan. Berdasarkan hasil
observasi peneliti terhadap pembelajaran penguasaan kosakata bahesadrra
kelas X IPA 1, sebagian besar peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika

pembelajaran berlangsung.

Hal tersebut terlihat dengan adanya peserta didik yang kurang
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung dengan asik mengobrol dengan
temannya darada pula yang mengantuk. Berdasarkan hasil angkeingiakan

mengenai pendapat peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Prancis yang sudah



berlangsung saat ini, mayoritas peserta didik sebenarnya menyukai bahasa Prancis,

namun saat pelajaran berlanggyreserta didik merasa cepat bosan dan mengantuk.

Sesuai uraian mengenai kondisi yang terjadi pada peserta didik diatas, agar
peserta didik lebih bersemangat dalam belajar bahasa Prancis maka peneliti
menerapkan pembelajaran menggunakan teknik permamsiery bag pada
pembelajaran bahasa Prancis. Teknik permainan ini diharapkan dapat membantu
peserta didik agar lebih aktif, bersemangat dan tidak cepat bosan saat pelajaran
bahasa Prancis berlangsung, karena dalam teknik permainan ini peserta didik dipacu
untuk mengucapkan kosakata bahasa Prancis dengan menebak benda yang terdapat
di dalam sebuah tas atau kantung dengan benar yang dipegangnya tanpa melihat,
sehingga peserta didik menjadi lebih aktif, lebih berani dalam berbicara dan suasana
kelas menjadi leh menarik. Dengan demikian penguasaan kosakata bahasa Prancis

peserta didik dapat meningkat.

B. Siklus |

1. Perencanaan Tindakan

Sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti melakukan wawancara dengan
guru bahasa Prancis kelas X IPA 1, observasi kelas, penyebaran angket dan
melakukan pre-test terhadap peserta didik terlebih dahulu. Kegiatan tersebut

dilaksanakan peneliti pada tanggal grin2019.

Pertama, peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu kepada guru mata
pelajaran bahasa Prancis untuk mendapatkan informasi mengenai pembelajaran
bahasa Prancis yang telah berlangsung dan metode pembelajaran yang pernah

diterapkan guru dalam pdrelajaran bahasa Prancis. Kemudian peneliti melakukan



observasi kelas dengan cara melihat guru ketika mengajar pelajaran bahasa Prancis,
cara penyampaian materi pembelajaran, melakukan observasi terhadap peserta
didik dan juga kondisi kelas. Peneliti mel&ian penyebaran angket pada peserta
didik untuk mendapatkan informasi mengenai pendapat peserta didik terhadap
pembelajaran bahasa Prancis yang telah berlangsung selama ini dan juga mengenai
kesulitan dan kendala yang mereka hadapi saat pelajaran bahass.F3etelah
wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Prancis, observasi kelas, dan
penyebaran angket, guru sebagai kolaborator menyerahkan pada peneliti mengenai

tindakan yang akan dilaksanakan berikutnya.

Peneliti melakukanpre-test pada peserta dikl yang materinya telah
disesuaikan dengan materi yang telah diberikan oleh guru. Tujuan dari pelaksaan
pre-test adalah untuk mengukur sejauh mana penguasaan kosakata bahasa Prancis
peserta didik kelas X IPA 1 SMA Angkasa Adisutjipto YogyakaRee-test
dilaksanakan dengan memberikan soal mengenai pelajaran yang disukai dan tidak
disukai oleh siswa dengan membentuk sebuah kelompok yang beranggotakan dua

orang..

Dari hasil pre-test yang telah dilakukan, diketahui 7 siswa (30,4%)
mendapat nilai lebih darriteria ketuntasan minimal (KKM), yang ditentukan oleh
guru yaitu 70. Sedangkan 16 siswa (69,55) mendapat nilai di bawah (KKM).
Distribusi nilaipre-testpenguasaan kosakata bahasa Prancis kelas X IPA 1, dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 7.Distribusi Nilai Pre-TestPenguasaan Kosakata dalam Skala
100



Nilai Frekuesi
50-56.2 9
56,362,5 5
62,668,8 2
68,975,1 4
75,281,4 3

Berdasarkan tabel di atas diketahui, terdapat 7 siswa yang mendapat nilai
tertinggi, yang terdiri dari 1 siswdengan nilai 81 dan 1 siswa dengan nilai 80, lalu
ada 2 siswa yang mendapat nilai paling rendah dengan nilai 50 dari skala 100. Dari
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Prancis
peserta didik kelas X IPA 1 SMA Angkasa AdisufipYogyakarta tergolong

rendah karena hanya terdapat 7 siswa yang mencapai KKM.

2. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan pada siklus | merupakan upaya peningkatan penguasaan kosakata
bahasa Prancis menggunakan teknik permamatery bagyang dilakukan sesuai
denganrencana yang telah ditentukan sebelumnya. Siklus | dilaksanakan dengan
dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk pengambilan nilai
posttest |. Pelaksanaan tindakan setiap pertemuan, dijelaskan sebagai berikut.
a. pertemuan pertama
pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 8 April @&i§an durasi
waktu 2 x 45 menit.Materi pelajaran yang disampaikan adalah vie
scolaire. Langkahlangkah pembelaaran yang telah dilakukan peneliti,

sebagai berikut (RPP pertemuan 1)



1) Sebelum mmulai pelajaran, peneliti mengucapkan salam dan
menanyakan kabar terlebih dahulu pada peserta didik menggunakan
bahasa Prancidgnjou! Comment ¢a vg? Kemudian peneliti meminta
peserta didik untuk merapikan bangku agar pelajaran dapat berlangsung
dengam nyaman. Setelah itu, peneliti melakukan absensi untuk
mengetahui peserta didik yang tidak hadir pada hari itu.

2) Peneliti menjelaskan sekilas mengenai materi yang akan dipelajari saat
itu yaitu La vie scolairedengan materies cours.Kemudian, peneliti
menayangkan materi tersebut menggunagawer pointdan meminta
peserta didik untuk memperhatikan.

3) Peneliti melatih peserta didik untuk berlatih mengucapkan kosakata
seputar mateites coursyang dimaksud.

4) Peneliti memasukkan materi tersebut ke daf@sterybagdan meminta
beberapa siswa maju ke depan kelas untuk berlatih permainan tersebut.

5) Siswa meraba dan merasakan lalu menyebutkan -nama mata
pelajaran yang dimaksud dengan menggunakan bahasa Prancis dengan
mengangkat ke ataad menunjukkanntuk dijawab bersama, agar siswa
lain memahami.

6) Peneliti membahas pelajaran yang telah dipelajari hari ini bersama siswa
mengenai teknik permainamistery bagyang telah dilakukan.

NPenel i ti menutup pel aneraibeaucoupdetaugan me
revoiro.

. Pertemuan Kedua



Pada pertemuan kedua, peneliti melanjutkan materi pada pertemuan
sebelumnya yang belum selesai. Pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 11 April 201@lengan durasiX5 menit. Berikut ini adalah tahap
tahap kegiatan yang dilakukan pengdada pertemuan kedua.

1) Sebelum memulai pelajaran, peneliti mengucapkan salam dan menanyakan
kabar terlebih dahulu pada siswa menggunakan bahasa Riaogsur!
Comment ca va?Xemudian peneliti meminta siswa untuk merapihkan
bangku dan membersihkan paptulis agar pelajaran dapat berlangsung
dengan nyaman.

2) Peneliti melakukan presensi untuk mengetahui siswa yang tidak masuk pada
hari itu.

3) Peneliti mengulang materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya.

4) Peneliti nelanjutkan permainan minggubsdumnyayang belum selesai,
karena masih ada beberapa siswa yang belum maju mencoba permainan
tersebut.

5) Peneliti mengajak siswa untuk menghafal atau menyebutkan kotakegta
scolaireyang ditunjuk dengan menggunakan bahasa Prancis.

6) Peneliti menjelaskarbahwa sangat penting penggunaaicle dalam
kosakata bahasa Prancis karena itu dangat mempengaruhi arti dari kata
tersebut.

7) Peneliti mengingatkan kepada siswa untuk lebih beHaiti dalam

pengucapan kosakata bahasa Prancis.



8) Peneliti dan siswherdiskisi mengenai materi yang telah disampaikan.

9) Peneliti menutup pelajaran dan mengucapkan salam dalam bahasa Prancis.

3. Hasil Tes Penguasaan Kosakata pada Siklus |

Setelah pembelajaran pada siklus | selesai, kemudian peneliti melakukan
posttestl. Soal posttest| sesuai dengan materi yang telah disampaikan pada
siklus I. Setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan teknik permainan
mistery bagdan dilanjutkan dengan petstst I, jumlah siswa yang mencapai nilai
KKM mengalami peningkatan. Pagastted |, siswa yang mencapai nilai KKM
berjumlah 13 orang dengan skor tertinggi 90 sebanyak 1 siswa daerskamtah
61 sebanyak 1 orang pada skala maksimal 100. poktitest] dapat dilihat pada

tabel di bawabh ini.

Tabel 8.Nilai PostTestl Penguasaan Kosakata dalam Skala 100

Nilai Frekuensi
61-66,8 6
66,972,7 8
72,878,6 5
78,7-84,5 2
84,690,4 2

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan hasil yang dicapai siswa
padapre-test jumlah siswa yang mencapai nilai KKM meningkat dar@ng
siswa menjadi 13 orang dari total siswa 23 orang. Peningkatan hasil tes ini dapat

dilihat pada grafik berikut ini:

Grafik 1.Peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM pada siklus |
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Grafik di atas menunjukkan bahwa pada gaeattestjumlahsiswa yang
mencapai nilai KKM sebanyak 7 orang dan ppdat testl meningkat menjadi
13 orang siswa, sehingga (50%) siswa sudah mencapai nilai KKM, tetapi (50%)
siswa masih mendapat nilai di bawah KKM.
4. Observasi Tindakan Siklus 1

Selama prosggembelajaran berlangsung pada siklus I, peneliti melakukan
pengamatan untuk mengetahui perubahan sikap dan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Prancis. Observasi
dilakukan oleh peneliti dan guru, mengacu pada lembar \@sseyang telah
disusun. Terdapat enam indikator sikap dan motivasi siswa. Berdasarkan hasil
pengamatan pelaksanaan proses belajar mengajar yang telah berlangsung pada
siklus |, diperoleh gambaran tentang peningkatan sikap dan motivasi siswa.
Berikut ini grafik tentang peningkatan sikap dan tingkah laku siswa selama siklus

Grafik 2. Peningkatan sikap dan motivasi siswa pada siklus |
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Berdasarkan grafik di atas pada pertemuan pertama terdapat 21 siswa
(91,3%) yang senang dengan pembelajaran bahasa Prancis jika menggunakan
teknik permainammistery bagPada pertemuan kedua 23 siswa (100%) senang
mengikuti pelajaran bahasa Prancis. Heddbut terlihat dari antusias siswa ketika
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik permainan. Mereka sangat
senang karena pembelajran jadi lebih menarik. Penerapan teknik permainan dapat
membantu siswa dalam memahami penguasaan kosakata. Sgtaperthatian
siswa terhadap guru ada 15 siswa (65,2%) pada pertemuan pertama dan
mengalami peningkatan pada pertemuan kedua sebanyak 5 siswa menjadi 20
siswa (86,9%). Pada pertemuan pertama banyak siswa yang masih asyik
mengobrol dengan temannya. Namun gagoertemuan kedua siswa mulai
memperhatikan guru ketika menjelaskan materi atau menjawab materi yang
belum dimengerti. Untuk indikator interaksi siswa dengan guru pada pertemuan
pertama hanya ada 6 siswa (26%), hal tersebut terjadi karena mayoritas siswa
terlihat malu untuk berinteraksi dengan peneliti. Interaksi dengan teman

mengalami peningkatan pada pertemuan pertama ada 14 siswa (60,8%) dan pada



pertemuan kedua ada 18 siswa (78,2%). Dilihat dari proses pembelajaran
kebanyakan dari siswa lebih senang bélpa diberikan kesempatan untuk
berdiskusi dengan temannya. Kemudian keaktifan siswa dalam bertanya masih
kurang hanya ada 6 siswa (26%). Hal ini disebabkan karena mayoritas siswa
terlihat enggan bertanya dan malu walaupun sebenarnya masih terlihat kurang
paham. Namun pada pertemuan kedua bertambah menjadi 14 siswa (60,8%). Pada
indikator kedisiplinan dalam kehadiran pada pertemuan pertama ada 20 siswa

(86,9%). Namun pada pertemuan kedua meningkat menjadi (100%).

5. Refleksi Tindakan Siklus 1
Berdasarkan tidakan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dari pemberian
materi pelajaran, latihan memahami kosakata menggunakan teknik permainan
mistery baglan evaluasi, peneliti memperoleh hasil refleksi sebagai berikut.

a. Peningkatan penguasaan kosakata bahasa Pr&éwe y\ang dapat
dilihat dari jumlah siswa yang telah mencapai nilai di atas KKM.

b. Berdasarkan hasil data observasi yang diperoleh mengenai sikap dan
motivasi yang ditunjukkan siswa pada pembelajaran penguasaan
kosakata bahasa Prancis cukup baik dan setdipidu mengalami
peningkatan.

c. Siswa masih mengalami kesulitan mengucapkan kosakata bahasa
Prancis.

Berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus I, peneliti memberikan

refleksi tindakan siklus | untuk siswa. Berdasarkan hasl refleksi tindakan



siklus I, makgoeneliti dengan guru kolaborator memperbaiki kekurangan
yang terdapat pada tindakan siklus | dengan cara memberikan
pembelajaran pada siklus Il. Pada siklus Il ini, siswa diminta untuk berlatih
menghafal dan mengucapkan kosakata terlebih dahulu, kemuiahtip
menjelaskan kosakata yang digunakan pada teknik permainan ini sehingga
siswa mengertiSelanjutnya siswa diminta untuk maju ke depan kelas
untuk saling menebak benda jam yang terdapat daliatery bagDergan
demikian semua siswa dapat menebalkataeteknik permainan ini.
Pembelajaran yang dilakukan pada tindakan siklus Il bertujuan agar
yang ingin dicapai oleh peneliti mengenai penguasaan kosakata bahasa
Prancis dapat mencapai target yang diinginkan dan persentase penguasaan
kosakata serta indikar sikap dan motivasi pada siklus Il dapat mengalami

peningkatan dari siklus 1.

C. Siklus I
1. Hipotesis Tindakan Siklus Il

Sebelum tindakan siklus Il dilaksanakan dan berdasarkan hasil refleksi
yang telah diuraikan pada tindakan siklus I, hipotesis yang diajukan pada
si klus 11 adal ah fADengamistergbapalana p k an
pembelajaran bahasa Prancis dan dibenikaktu yang lebih banyak untuk
memahami materi dan berlatih mengucapkan kosakata bahasa Prancis,
maka kegiatan belajar mengajar akan mengalami peningkatan pada
penguasaan kosakata bahasa prancis siswa kelas X IPA 1 SMA Angkasa

Adi sutjipto Yogyakartao.



2. Perencanaan Tindakan

Setelah refleksi siklus | dilaksanakan, kemudian peneliti dan guru
kolaborator merencanakan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus I
yang dilakukan pada tanggal 15 April 2019. Perencanaan tindakan disusun
berdasarkan kekurangan patihdakan siklus | agar dapat diperbaiki pada
siklus II.

Peneliti dan gru kolaborator bersepakahelatih siswa untuk
menjelaskan dan mengucapkan kosakata yang terdapat pada materi
sehingga semua siswa bisa dan mengerti. Setelah itu, siswa diminta untuk
maju ke depan kelas secara berpasangan untuk saling mengambil, menebak
dan menjawab secara bergantian.

3. PelaksanaanTindakan
Tindakan siklus 1l berupaya untuk meningkatkan penguasaan

kosakata bahasa Prancis melalui teknik permaiméstery bagyang
dilaksarakan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Siklus 1l dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pembelajaran dan satu
kali pertemuan untuk pengambilan nipaisttestll. Berikut ini penjelasan
dari setiap pertemuan pembelajaran yang dilaksanpada siklus II:
a. Pertemuan ke tiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 15 April 2ehgan

durasi waktu 245 menit yang dilaksanaan di kelas X IPA 1. Materi

pembelajaran yang dilakukan oleh pendligs activités quotidienne



dengan sub teemA p p r e n d r. eandkarlangkahr pembelajaran

yang dilakukan pada pertemuan ketiga sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sebelum memulai pelajaran, peneliti mengucapkan salam dan
menanyakan kabar terlebih dahulu pada siswangan
menggunakan bahasa Prandisonjour! Comment ca va?).
Kemudian penelitmeminta siswa untuk merdin bangku dan
membersihkan papan tulis agar pelajaran dapat berlangsung
dengan nyaman.

Peneliti melakukan absenshntuk mengetahui siswa yang tidak
masuk pada hari itu.

Penelitimenjelaskan mengenai materi yang akan dipelajari dan
menjelaskan metode yang akan dilaksanakan.

Peneliti menayangkan gambgambar mengenaiapprendre

| 6heur e.

Peneiti menambahkan dan menjelaskan kosakata yang terdapat
dalam jam pada kehidupan seHaari.

Peneliti meminta siswa untuk mengucapkan kosakata yang ada.
Jika ada yang salah pertefnembenarkan

Peneliti meminta siswa secara bersamsama Dberlatih
mengucapkan kosakata tersebut, kemudian menwsglah satu
siswa untuk mengucapkan kata yang dimaksud

Peneliti menunjuk siswa untuk berlatih mengenai jam dengan cara

maju ke depan dan mengambil potongan jam yang terdapat dalam



mistery bagkernudian siswa dapat menyebutham yang didapat
dengan menggunakan bahasa Prancis dan benar.
9) Peneliti mengulas kebali pembelajaran yang telah berlangsung.
10)Peneliti meminta siswa untuk mempelajari di rumah, peneliti
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan terima kasih
Amer cucobpapour aujourdoohui et au
b. Pertemuan lenpat
Pertemuan keempat dilsknakan pada tanggal 16 April
2019 dengan durasi waktux@5 menit. Berikut langkalkagkah
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan keempat.

1) Sebelum memulai pelajaran, peneliti mengucapkan salam
dan menanyakan kabar terlebih dahulu pada siswa
menggunakatahasa Prancigonjour! Comment ca va?).
Kemudian penlédi meminta siswa untuk merggan bangku
dan membersihkan papan tulis agar pelajaran dapat
berlangsung dengan nyaman.

2) Peneliti melakukan absensntuk mengetahui siswa yang
tidak masuk pada hari itu.

3) Peneliti mengulang materi yang telah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya.

4) Peneliti melanjutkan permainan minggu sebelumrygang
belum selesai, karena masih ada beberapa siswa yang belum

maju mencoba permainan tersebut.



5) Peneliti menjelaskan penggunaarakiatriaétre.

6) Penditi meminta siswa untuk berlatih mengucapkan dan
mengingat dengan menggunakan kata k&g

7) Penelitimenunjuk siswa yang telah berpasangan untuk maju
ke depan kelas.

8) Siswa bermain dengamistery bagyang sudah terisi
miniature jam dansiswa harus menyebutkannya dengan
benar dan lenglp dengan menggunakan bahasa Prancis.

9) Peneliti membahas pembelajaran yang telah terlaksana.

10)Peneliti meminta siswa untuk belajar dan berlatih di rumah.

11)Peneliti meminta siswa untuk mempelajari di rumah, peneliti
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan terima

kasihi me r c i beaocoup pour. aujourd?ad

4. Hasil Tes Penguasaan Kosakata pada Siklus

Setelah pembelajaran siklus Il terlaksgmeneliti melakukapost
test Il dengan meminta siswa untuk mempresentasikan kegiatan yang
dilakukan di sekolah. Pagi@sttestll nilai siswa yang berada diatas KKM
mengalami peningkatan. Siswa yang mencapai nilai di atas KKM
sebanyak 21 siswa dengan shertingi 98 sebanyak 1 orang dan skor
terendah 68 sebanyak 1 orang pada skala 100.

Tabel 9: Nilai PostTest 2Penguasaan Kosakata Bahasa Prancis
dalam skala 100

Nilai Frekuensi
6874 2




7581 13
82-88 2
89-95 4
96-102 2

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan hagigire
dan post test | yang telah terlaksana, jumlah siswa yang mencapai nilai di
atas KKM padaosttestl sebanyak 13 siswa d@osttestll sebanyak 21
siswa dari jumlah total 23 siswa. Peniatgn hasil tes tersebut dapat

diamati pada grafik di bawah ini:

Grafik 3.Peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM pada
siklus I
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Grafik di atas menunjukkan bahwa padetestjumlah siswa yang
mencapai nilai KKM sebanyak 7 siswa. Pagasttest | meningkat
menjadi 13 siswa, dan pagasttestll meningkat menjadi 21 siswa. Hal
ini berarti 98% siswa mendapat nilai di atas KKM pada penguasaan

kosakata bahasa Prancis tindakan siklus II.

5. Observasi Tindakan Siklus Il



Observasi yang dilakukapada siklus Il sama halnya dengan
observasi pada siklus I. Peneliti melakukan pengamatan pada setiap
pertemuan siklus Il untuk mengetahui setiap perubahan sikap dan motivasi
siswa ketika berlangsungnya tindakan siklus Il. Terdapat enam indikator
sikap da motivasi, yang terdiri dari kesenangan siswa mengikuti
pembelajaran, perhatian siswa terhadap guru, interaksi siswa terhadap guru,
interaksi siswa terhadap teman, keaktifan siswa dalam bertanya, dan disiplin

dalam kehadiran.

Grafik 4.Peningkatan sikapdan motivasi siswa selama pembelajaran
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Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa untuk indikator
senang mengikuti pelajaran antara pertemuan pertama dan kedua siklus II
ada 23 siswa (100%). Hal itu berarti semua siswa senang dengan
pembelajaraiahasa Prancis jika menggunakan teknik permaimatery
bag Siswa sangat antusias ketika mengikuti pelajaran. Untuk indikator

perhatian siswa terhadap guru dapat dilihat dari grafik tersebut antara



pertemuan pertama dan kedua pada siklus Il semua g&Wwa23 siswa
(100%) sudah memperhatikan guru. Ketika peneliti menjelaskan materi
pembelajaran siswa memperhatikan. Siswa juga sudah tidak sibuk
mengobrol dengan temannya. Pada pertemuan pertama dan kedua di siklus
Il interaksi siswa terhadap guru terliteda 18 siswa (78,2%) mulai aktif
bertanya. Hal tersebut diketahui ketika peneliti menjelaskan ada siswa yang
belum paham, kemudian siswa tersebut langsung menanyakannya kepada
peneliti. Kemudian untuk indikator interaksi siswa terhadap teman pada
perteman pertama 20 siswa (86,9%) dan pada pertemuan kedua mengalami
peningkatan yaitu semua siswa 23 siswa (100%) aktif dan berdiskusi dengan
temannya. Hal ini terlihat ketika teman yang lain belum paham, maka siswa
yang lain memberi tahu atau menjelaskannyaalfifan siswa dalam
bertanya pada pertemuan pertama terlihat 18 siswa (86,9%) namun pada
pertemuan kedua siklus Il semua siswa 23 siswa (100%) aktif bertanya
ketika masih ada yang belum dimengerti. Disiplin dalam kehadiran siswa
pada pertemuan pertamaliteait 14 siswa (60,8%) dikarenakan ada siswa
yang tidak masuk karena sakit. Namun pada pertemuan kedua 23 siswa
(100%) Berdasarkan uraian di atas bahwa setiap indikator menunjukkan

adanya peningkatan.

6. Refleksi Tindakan Siklus Il



Berdasarkan tindakagyang telah dilakukan, secara keseluruhan
pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini berjalan dengan baik. Peneliti
memperoleh hasil refleksi sebagai berikut.

a. Berdasarkan hasil data observasi yang diperoleh sikap dan motivasi
siswa pada pembelajargmenguasaan kosakata bahasa Prancis
sudah sangat baik, karena setiap siswa mengalami peningkatan
disetiap indikator.

b. Penerapan teknik permainanistery bagdalam pembelajaran
penguasaan kosakata bahasa rancis dapat meningkat.

c. Siswa mengharapkan dalam kegiabelajar mengajar guru selalu
kreatif menggunakan metode atau teknik permainan seperti contoh
teknik permainamistery bagsehingga siswa merasa senang, tidak
jenuh dan bosan serta lebih mudah memahami materi yang
diberikan.

Setelah melakukan refleksi migan kolaborator, peneliti juga

melakukan refleksi dengan siswa setglabttestll.

D. Keterbatasan Penelitian
Pembelajaran yang dilaksanakan pada tindakan siklus | dan
siklus 1l dapat berjalan dengan lancar. Namun terdapat juga
beberapa kendala dalam gledaan penelitian ini. Kendala tersebut
yaitu
1) kegiatan pembelajaran yang sedikit terganggu karena adanya

pesawat lewat yang cukup sering sehingga membuat berisik.



2) penelitian dilakukan mendekati Ujian Akhir Sekolah (UAS)



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam upaya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Prancis
siswa kelas X IPA 1 SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta dapat disimpulkan
bahwa gnerapan teknik permainamistery bagpada penguasaan kosakata
bahasa Prancis dapat meningkatkan prestasi siswa. Dengan diterapkannya teknik
permainammistery bag pembelajaran yang pada awalnya membosankan bagi
siswa menjadi menyenangkan. Hal tersebptddilihat dari peningkatan nilai
ratarata siswa pada maskmgasing siklus serta hasil observasi sikap dan
motivasi siswa pada pembelajaran yang meningkat. Pada siklus bataleata
kelas siswa adalah 72,3 naik 1{llkd dibandingkan dengan ratatanilai pre-
test 61,9. Kemudian, pada siklus Il naik 9dehingga nai ratarata siswa

menjadi 81,7

B. Implikasi

Penerapan teknik permainamistery bag dapat meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Prancis siswa kelR® X SMA Angkasa
Adisutjipto Yogyakata, baik dari segi proses maupun hasil. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan penguasaan kosakata
bahasa Prancis pada siswa dan juga meningkatnya sikap dan motivasi siswa

dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini mengimplikasikan lzalidakan



tersebut dapdberpotensi sebagai alternatdiriasi metode pembelajaran bagi
guru bahasa Prancis atau dapat juga dikembangkan pada bidang studi lainnya

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, naaksaran peneliti dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X IPA 1 SMA Angkasa Adisutjipto
Yogyakarta adalah sebagai berikut.
1. Sekolah hendaknya menyediakan media dan pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih menarik, menyenangkkam tidak memdasankan.
2. Guru harus kreatif dalam menggunakan media atau teknik permainan pada
pembelajaran.
3. Penelitian ini sebagai referensi penelitian selanjutnya agar dapat lebih

kreatif daninovatif dalam penggunaan megiembelajaran.
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---ANGKET ---
--HASIL ANGKET 98
---SOAL PRE TESTDAN POST TESTF--
---RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ---




Angket Pra-Tindakan Untuk Peserta Didik

Nama

No. Absen

Kelas

Catatan : Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dalam mata pelajaran
Bahasa Rarcis

Jawablah pertanyaan berikut ini dan berilah penjelasan secara singkat!

1. Apakah anda senang dan tertarik mengikuti pelajaran Bahasa Prancis? Mengapa?

2. Bagaimana perapat anda mengenai proses belajar mengajar Bahasa Prancis

selama ini?

3. Apakah metode atau media yang digunakan oleh guru dalam mengajar sudah

bervariasi?

4. Apakah ada kesulitan yang anda alami selama pembelajaran Bahasa Prancis?
Jelaskan!

5. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran Bahasa Rrasigiiga pada

penguasaan kosakata? Apakah anda menemukan kesulitan? Mengapa?

6. Apakah guru pernah menggunakan teknik permainarstery bagdalam

pembelajaran Bahasa Prancis?

Angket Refleksi Tindakan Siklus | Untuk Siswa



Nama

No. Absen

Kelas

Catatan : Jawaban anda tidak akan mmangaruhi nilai dalam mata pelajaran
Bahasa Prancis

Jawablah pertanyaan berikut ini dan berilah penjelasan secara singkat!

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran penguasaan kosakata Bahasa
Prancis menggunakan teknik permainaystery bag

2. Bagaimana minta dan motivasi belajar anda setelah mengikuti pembelajaran
penguasaan kosakata Bahasa Prancis menggunakan teknik permggiary
bag?

3. Apakah keaktifan dan ketertarikan anda selama mengikuti pembelajaran Bahasa

Prancis dengamenggunakan teknik permainarystery baglapat meningkat?

4. Apakah dengan menggunakan teknik permamgstery baglapat meningkatkan

penguasaan kosakata Bahasa Prancis anda?

5. Hambatan atau kesulitan apakah yang anda alami dalam pelaksdsgigjeman
penguasaan kosakata Bahasa Prancis dengan menggunakan teknik permainan
mystery bag@



Angket Refleksi Tindakan Siklus | Untuk Guru

Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan pembelajaran penguasaan kosakata Bahasa
Prancis dengan menggunakami&kpermainarmystery bag

Menurut ibu, bagaimana sikap dan motivasi peserta didik setelah diterapkannya

teknik permainamystery baglalam pembelajarapenguasaan kosakata?

Menurut ibu, apakah teknik permainarystery baglapat mempermudah peserta

didik dalam berlatih penguasaan kosakata Bahasa Prancis?

Menurut ibu, apakah ada peningkatan prestasi penguasaan kosakata peserta didik
seteld diterapkannya teknik permainerystery bag

Menurut ibu, apakah penggunaan teknik permamgstery bagudah sesuai jika
digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran penguasaan kosakata Bahasa

Prancis?

Hasil Angket Refleksi | Untuk Guru



1. Menurut ibu, Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penguasaa
kosakata Bahasa Prancis dengan menggunakan teknik permaing
mistery bagd?

Subjek Jawaban

S1 Sudah cukup baik. Sebagian besar siswa bisa mengikuti
pembelajaran dengan menggunaganmmainan ini. Walaupun
masih ada beberapa siswa yang masih asyik mengobrol.

2. Menurut ibu, bagaimana sikap dan motivasi peserta didik setelal
diterapkannya teknik permainan mystery bagdalam pembelajaran
penguasaan kosakata?

Subjek Jawaban

S1 Sejauhini sikap dan motivasi siswa mengalami peningkatan.
Mereka menjadi lebh aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

3. Menurut ibu, apakah teknik permainan mystery bag dapat
mempermudah peserta didik dalam berlatih penguasaan kosakat
Bahasa Prancis?

Subjek Jawaban

S1 lya, dengan menggunakan teknik permaimastery bagni
menjadi lebih jelas dan memudahkan mereka untuk mengua
kosakata. Walaupun terkadang siswa masih sering lupa.

4. Menurut ibu, apakah ada peningkatan prestasi penguasaan kosakal
peserta didik setelah diterapkannya teknik permainanmystery bag

Subjek Jawaban

S1 Melihat dari hasipre-testdanposttestl terlihat ada
peningkatan prestasi siswa pada setiap tahapanny

5. Menurut ibu, apakah penggunaan teknik permainanmystery bag
sudah sesuai jika digunakan dan diterapkan dalam pembelajarat
penguasaan kosakata Bahasa Prancis?

Subjek Jawaban

S1 Sudah tepat, teknik permainamstery bagni bisa digunakan
untuk keterampilan berbicara juga.




Nama

No. Absen

Kelas

Catatan

1. Apakah anda senang pada saat pembelajaran bahasa Prancis dengan menggunakan
teknik permainamistery bagpadatemd 6 apr r en @ Jelaskdnd he ur e

s

s

ee

s
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2. Apakah penggunaan teknik permainaigtery bagpada temd 6 apr rendr e

dapat membantu anda untuk memahami kosakata bahasa Prancis ? Jelaskan !

é

e

s

e

s
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: Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dalam mata pelajaran

Angket Tindakan Refleksi Il Untuk Siswa

Bahasa Prancis
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Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis pada
siklus Il ini dengan menggunakan teknik permaimastery bag?
Eéééeéeéeéeéecéecéecéecéecéeceeeceecée
Eéééeéeéeéeéecéecécéecéceéeceeeceecée
Menurut ibu, apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran penguasaan
koskaata bahasa Prancis dengan menggunakna teknk perméateag bag

?

Eéééeéeéeéeécécécécéeceeceeeeceecéce
Eéééeéeéeéeécécécécéeeeeceeeeceece
Menurut ibu, apakah penguasaan kosakata bahasa Riangisnengalami
peningkatan setelah diterapkannya teknik permaméstery bagpada

siklus Il ?

D

eeééeééeeceéeecéeeceéeecéeeceéeeceéececctee

D

Eééeéeéeéecécécécéeceeeeeéeéecece
Menurut ibu, apakah ibu tertarik untuk menggunakan teknik permainan

mistery bagpada keterampiladan pembelajaran bahasa Prancis ?

D

éeééeééecéeecéeecéeecéeeceéeeéecctee

D

éeééeééecéeecéeecéeecéeeceéeeéecctee



Hasil Angket Refleksi Il Untuk Guru

1. Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Pranc
pada siklus Il ini dengan menggunakan teknik permainanmistery

bag?
Subjek Jawaban
S1 Sudah baik. Sebagian besar siswa sudah mulai terbiasa

mengikuti pelajaran dengan permainan ini.

2. Menurut ibu, apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran
penguasaan koskaata bahasa Prancis dengan menggunakna tek
permainan mistery bag?

Subjek

Jawaban

S1

lya siswa sudah bisa mengikuti pelajaran dengan baik dar
sebelumnya pada siklus Il ini. Teknik permainarstery bag
dapat membantu dan memacu siswa dalam menguasai ko
bahasa Prancis.

3. Menurut ibu, apakah penguasaan kosakata bahasa Prancis sisy
mengalami peningkatan setelah diterapkannya teknik permainar
mistery bagpada siklus 1l ?

Subjek

Jawaban

S1

Setelah diterapkannya teknik permainamstery bag pada
pembelajaran penguasaan Kaga, siswa mengalami kemaju
yang meningkat. Hal itu dapat dilihat dari hasil yang telah dije
yaitu padgre-test, postest ldanposttest Il mbak.

4. Menurut ibu, apakah ibu tertarik untuk menggunakan teknik
permainan mistery bagpada keterampilandan pembelajaran bahasa

Prancis ?
Subjek Jawaban
S1 lya, saya tertarik dengan teknik permaimaistery bagkarena

dengan permainan maka dapat membuat siswa menjadi s
saat pembelajaran dan membuat kelas menjadi hidup dan g

LEMBAR SOAL PRETEST

MATA PELAJARAN : BAHASA PRANCIS
SATUAN PENDIDIKAN SMA ANGKASA ADISUTJIPTO
YOGYAKARTA

ALOKASI WAKTU : 2 X 45 MENIT



SELAMAT BEKERJA!

CONSEIGNE:
U Faire un groupe de deux personnes.

U Dites votre opinion sur le cours que vous aimez et quedétestez!



LEMBAR SOAL POSTTESTI

MATA PELAJARAN : BAHASA PRANCIS

SATUAN PENDIDIKAN SMA ANGKASA ADISUTJIPTO
YOGYAKARTA

ALOKASI WAKTU : 2 x 45 MENIT

SELAMAT BEKERJA!

CONSEIGNE:
U Faire un groupe de deux personnes

U Regardezlesjoursdelasemainégie mpl oi du temps

U Et puis dialogue avec votre ami



LEMBAR SOAL POSTTESTII

MATA PELAJARAN : BAHASA PRANCIS

SATUAN PENDIDIKAN SMA ANGKASA ADISUTJIPTO
YOGYAKARTA

ALOKASI WAKTU : 2 x 45 MENIT

SELAMAT BEKERJA!

CONSEIGNE:

U Présentezvosct i vit ®s pendant une semaine



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Sekolah : SMA Angkasa Adisujtipto Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Prancis
Kelas/ Semester : X/ Genap
Materi Pokok : La Vie Scolaire
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit/ 2pertemuan

A. Standar Kompetensi
Berbicara mengungkakan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau

dialog sederhana tentatagvie scolaire

B. Kompetensi Dasar
Menyampaikan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dalam kalimat
sederhana sesuai Keks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang

santun tentanka vie scolaire.

C. Indikator Pembelajaran
1. Mengucapkan dan menirukan ujaran dengan benar dan tepat.
2. Menggunakan tata bahasa dan kosakata dengan benar dan tepat.
3. Mengucapkan ujaran dengan lancer.
4. Memahami informasi sederhana ggrdisampaikan.

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu mengungkapkiaformasi secara lisagh kelas mengenai jadwal

mata pelajaran.

E. Materi Pembelajaran

Tema : La Vie Scolaire



Savoirefaire

Vocabulaire

I Les Jours de la semaine

Lundi

Mardi

Mercredi

Jeudi

Vendredi

Samedi

Dimanche

T Les

Moi s

Janvier

Février

Mars

Avril

Mai

Juin

Juillet

Aot

Septembre

Octobre

Novembre

Décembre

 Les Cours

de |

: savoir les matieres guo n

La musique La technologie
Les mathématiqgug L 6 angl ai
Le francais La physique

La biologie L6histoi
Le sport Le dessin

La géographie La chimie

1 Teks wacana

mat hemat i

a

6ann®e

apprend

chi mi e,

a u

pbangl ai spbet me
fran-ais, | a

gues, | a
6®conomi

e

bi ol ogi e

et

g®ographi

e

vendr

| yc®e



Grammaire

i Verbes : avoir

Sujet Avoir
Je/ J§ Al
Tu As
ll/elle A
Nous Avons
Vous Avez
lIs/elles Avent

F. Media, Metode dan Sumber Belajar
1. Media :Lembar Materdanpapan selip
2. Metode : pendekatan komunikatif bertujuan untuk menghidupkan interaksi
antara guru dengan siswa.

3. Sumber belajarl.e Mag 1. Methode de Franca{page 2223).

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam d 5 menit.

menanyakan kabar dalam bahi
Prancis kepada siswa.

2. Guru mengecek kehadiran sisy,
kebersihan kelasserta kerapiar

siswa.

Inti Eksplorasi. 75 menit.
1. Guru menanyakan kepada sis
tentang pelajaran apa saja yg
sudah dipelajari di sekolah.
2. Guru meminta siswa unty

memperhatikan saat gu




menjelaskan materi yang diajark
dengan melihat lembar yan(
berisikan materi pembelajaran d
media papan selip.

Elaborasi.

1. Guru mengungkapkan kosaké
tentang mata pelajaran dan sis
menyimak.

2. Guru bertanya kepada sisy
tentang kat&kata yang didengg
oleh siswa, kemudian sisw
mengulang kembali katieata
yang ddengar.

3. Guru memberikan materi, SisV|
menyimak kemudian mengular
katakata dari materi yan
diajarkan.

4. Guru meminta siswa untu
membuat jadwal pelajaranny
masingmasing.

5. Siswa diminta untul
menyampaikan informasi ¢
depan kelas.

Konfirmasi.

1. Guru menanyakn materi yang

belum dimengerti oleh siswa.

Penutup

1. Bersamasama dengan siswa at
sendiri membuat rangkuman at
kesimpulan dari pelajaran.

2. Melakukan penilaian atau reflek

terhadap kegiatan yang sud

10 menit.




dilaksanakan secara konsisten (

terprogram.

Merencanakan kegiatan tind
lanjut dalam pemberian tugs

sesuai dengan hasil belajar sisv

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Bentuk tes : Lisan

2.

Instrumen :

Exemple :

Léempl oi du temps de Sabine
Lundi Mardi Mercredi Jeudi Vendredi | Samedi
Maths | Francais | Sport Biologie | Sociologie | Biologie
Anglais | Economie| Musique | Chimie | Francais Maths
Chimie | Physique | Maths Dessin | Technologie| Anglais
Dessin | Histoire | Géographig éducation Physique | éducation

religeuse religeuse

a) Compl ®t e zdu ténmpeda potreoami.

b) Et puis présentele a la classe.

Léempl oi du temps
Lundi mardi Mercredi | Jeudi vendredi







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Sekolah : SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Prancis
Kelas/ Semester : X/ Genap
Materi Pokok Il apprendre | 6heure
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit/ 2x pertemuan

A. Standar Kompetensi
Berbicara mengungkakan informasi secara lisan dalam bentuk papauwan

dialog sederhanatentahgb appr endr e | 6heur e.

B. Kompetensi Dasar
Menyampaikan informasi secara lisantentatng a p p r e n ddenganl 6 he ur €
lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai konteks.

C. Indikator Pembelajaran
Menyampaikan informasi sederhana tenthtnQ a p pr en dsecara | 6 heur

lisan sesuai dengan struktur kalimat bahasa Prancis yang benar

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu mengungkapkan kalimat sederhana tentabga p pr endr e
| 6 h esacaraelisan sesuai dengan dtnokalimat bahasa Prancis yang benar

dan sesuai dengan konteks.

E. Materi Pembelajaran
Tema Léapprendre | 6heur e

Vocabulaire






